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Kecelakaan Lalu Lintas Jalan merupakan penyebab utama kematian dan 
cedera dan masalah kesehatan masyarakat yang meningkat secara global, 
mengakibatkan lebih dari 1,2 juta kematian setiap tahunnya. Lebih dari 62.000 
orang tewas dalam kecelakaan lalu lintas yang melibatkan sepeda motor di 27 
negara Uni Eropa antara tahun 2001 dan 2009. Kemajuan transportasi roda dua  
berbasis online merupakan jawaban kebutuhan transportasi masyarakat saat ini, 
transportasi ini memberi kemudahan berupa masayarakat dapat menggunakan 
transportasi dengan cepat, efisien, ekonomis dan biaya yang pasti. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan berkendara selamat dengan 
kecelakaan pengemudi transportasi roda dua berbasis online. Penelitian ini 
bersifat kuantitatif  dengan korelasi Product Moment obsevasional. Subjek 
penelitian ini adalah pengemudi transportasi roda dua berbasis online sejumlah 100 
orang. Pengetahuan berkendara selamat sebagai variable bebas dan kecelakaan 
pengemudi sebagai variable terikat. Dipenelitian terdapat hubungan signifikan 
antara pengetahuan berkendara selamat dengan kecelakaan pengemudi 
transportasi roda dua berbasis online. Pengemudi  disarankan untuk 
meningkatkan pengetahuan  berkendara selamat dengan  membaca, mengikuti 
seminar dan pelatihan . 





Kecelakaan Lalu Lintas Jalan merupakan penyebab utama kematian dan 
cedera dan masalah kesehatan masyarakat yang meningkat secara global, 
mengakibatkan lebih dari 1,2 juta kematian setiap tahunnya. (WHO, 2015).  
Lebih dari 62.000 orang tewas dalam kecelakaan lalu lintas yang melibatkan 
sepeda motor di 27 negara Uni Eropa antara tahun 2001 dan 2009 (ETSC, 2011).  
Kecelakaan lalu lintas jalan dianggap sebagai penyebab kematian tertinggi kedua 
di Iran(Montazeri, 2004). Di negara berkembang lebih dari 85% kematian 
disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas dan 90% yang mengalami kecacatan 
berasal dari cedera lalu lintas )Nantulya M, 2011). Di Indonesia data dari Polri 
tahun 2010, kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kematian 31.186 jiwa. 
Kecelakaan lalu lintas ini disebabkan meningkatnya jumlah kendaraan roda dua. 
(Manurung  J R, 2008). 
Mobilitas masyarakat yang tinggi membutuhkan transportasi yang 
membuat dirinya bisa melakukan aktifitas cepat, efisien waktu (real time), 
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ekonomis dxsan biaya yang pasti (Astuti, 2011). Terobosan transportasi berbasis 
aplikasi online yang menggabungkan jasa transportasi konvensional  dengan 
teknologi komunikasi di dunia transportasi , membuat masyarakat mampu 
memenuhi kebutuhannya. Menjalankan pekerjaan sebagai pengemudi transportasi 
online tentunya berbeda dengan pengemudi transportasi konvensional. Pada 
transportasi online pengemudi (driver) tidak hanya membawa kendaraan namun juga 
harus mengawasi handphone disalah satu tangannya untuk melihat rute jalan yang 
sudah di atur oleh GPS. Hal ini harus dilakukan oleh pengemudi di jalan raya baik 
dalam kondisi sepi ataupun ramai (Constance,2016). 
Kasus-kasus kecelakaan  pengemudi transportasi roda dua  Online terjadi 
melibatkan kesalahan disain  jalan dan faktor  manusia. Faktor yang paling fatal  
adalah kesalahan manusia.  Hal ini termasuk ketidaktahuan dan ketidakpedulian  
peraturan lalu lintas serta kondisi jalan,  kurangnya keterampilan mengemudi,  
persepsi  yang buruk, kegagalan untuk berespon  dan menyesuaikan dengan 
kondisi jalan raya (EU-OSHA, 2010). 
Islam juga menerangkan jika suatu urusan diserahkan bukan  ahlinya 
berisiko seperti diterangkan  berkut :  
إاذ ةعاسلا رظتناف هلهأ يرغ لىإ رملاا دسو  
 
Terjemah Arti: “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan 
tunggulah terjadinya kiamat” (HR. al Bukhary) 
 
Kecelakaan lalu lintas ini juga diakibatkan oleh  faktor lain yang terkait 
dengan kontrol lalu lintas yang tidak memadai, kurangnya manajemen lalu 
lintas, dan kemacetan lalu lintas adalah faktor utama yang menyebabkan 
pengemudi mengemudi secara  agresif disertai kemarahan. Lebih penting lagi, 
sebagian besar studi mengidentifikasi perilaku mengemudi dan sikap 
pengemudi, termasuk kecepatan yang berlebihan dan terburu-buru, untuk 
menjadi faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas. (Ismeik  2010, 
Abojaradeh 2012  ) 
 
Didalam Q.S Al-Anbiya ayat 37, Allah telah menjelaskan tentang 
perbuatan terburu-buru atau tergesa-gsa 
خ ِنوُلِجإع َت إسَت َلََف تَِيََآ إمُكِيُرأَس ٍلَجَع إنِم ُناَسإن ِإلْا َقِل ُُ  
Artinya: “Manusia telah dijadikan )bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan 
Aku perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta 
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.” )QS. Al-Anbiya’: 37). 
Begitu intensnya perbuatan terburu-buru atau tergesa-gesa juga 
dijelaskan pada Q.S Al Isra ayat 11 :  
 
 َو  لوُجَع ُناَسإن ِإلْا َناَك  
Terjemahan artinya: “Dan manusia bersifat tergesa-gesa.” )QS. Al-Isrâ’: 
11). 
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Dan juga di HR.Abu Ya’la dan Al-Baihaqi juga menjelaskan tergesa-gesanya 
manusia 
  
 ِنَاطإيَّشلا َنِم ُةَلَجَعإلاَو ،ِالله َنِم ِِنَّأَّتلا 
Artinya:”Tidak tergesa-gesa (ketenangan) datangnya dari Allah sedangkan 
tergesa-gesa datangnya dari setan.” (HR. Abu Ya’la dan Al-Baihaqi) 
Perilaku berkendara  selamat adalah perilaku berkendaraan roda dua 
dengan tata cara yang aman sesuai dengan peraturan lalu lintas. Hal ini 
bertujuan menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas dengan mementingkan 
dan mengutamakan keselamatan, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain 
di dalam berkendara dijalan raya. Pekerjaan yang dilakukan pengemudi 
transportasi roda dua  online memiliki resiko keselamatan kerja yang tidak 
sedikit, seperti harus memperhatikan keamanan dan kenyamanan dalam 
berkendara, ruang lingkup tempat kerja pengemuditransportasi roda dua  online 
juga memiliki lingkup yang luas bahkan di tempat-tempat yang sepi yang 
memungkinkan besarnya terjadi kecelakaan atau tindak kriminal yang di 
lakukan di tempat-tempat sepi (Bagyono, 2004) 
Pengetahuan mengenai pengemudi transpotasi roda dua online penting 
diberikan secara bertahap, agar individu dalam berkendara  dengan selamat 
(Rachmawati , 2008). 
Islam menerangkan pentingnya pengetahuan berikut ini : 
 
إ  ِ َّشلا َّقََوتَي ْنَمَو  ه  طُْعي َرْيَخْلا َّرََحتَي ْنَمَو  مُّلَحَّتلا ب َُملُحْلا اَمَّن إَو  مُّلَعَّتلا ب ُمْل  عْلا اَمَّن َّر
 ُهَقُوي 
 
Artinya: “Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar dan sesungguhmua hilm 
(kesabaran dan ketenangan) didapat dengan melatihnya. Barangsiapa berusaha untuk 
mendapat kebaikan, maka Allah akan memberikannya. Barangsiapa yang berusaha 
untuk menghindari keburukan, niscaya akan terhindar darinya.” (HR. Ath-Thabrani). 
Didalam Q.S Al-Isra Ayat 36, Allah telah menjelaskan tentang pentingnya 
pengetahuan :  
 
 ًلَُوئْسَم ُهْنَع َناَك َك ئ ََٰلُوأ ُُّلك َداَُؤفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْمَّسلا َّن إ ۚ ٌمْل  ع  ه ب ََكل َسْيَل اَم ُفَْقت َلََو 
 
Terjemah Arti: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya(Surat Al-Isra Ayat 
36) 
 Dan begitu juga di QS. An Nahl: 43 menerangkan tentang 
pengetahuan : 
 َف لحنلا[ }َنوَُملَْعت َلَ ُْمتْنُك ْن إ  رْكِّ  ذلا َلَْهأ اُوَلأْسا  
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Artinya: " maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui". QS. An Nahl: 43. 
Keselamatan dan kesehatan kerja pada pengemudi transportasi berbasis 
online menjadi tanggung jawab pengemudi dan juga perusahaan. Selain untuk 
memenuhi hak akan keselamatan dan kesehatan pribadi pengemudi, 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dijalankan dan diberikan dengan baik 
juga akan memberikan dampak positif bagi perusahaan dengan mengingat 
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja ini memiliki hubungan dengan 




Penelitian ini bersifat kuantitatif  dengan korelasi Product Moment 
obsevasional. Subjek penelitian ini adalah pengemudi transportasi roda dua 
berbasis online sejumlah 100 orang. Pengetahuan berkendara selamat sebagai 
variable bebas dan kecelakaan pengemudi sebagai variable terikat. 
Pengetahuan berkendara selamat didefiniskan sebagai pengetahuan 
mengemudi sesuai dengan  peraturan lalu lintas dengan memperhatikan keselamatan 
bagi pengemudi, penumpang dan penggua jalan raya lainnya. Skala pengetahuan 
berkendara selamat disusun berdasarkan aspek-aspek Pengetahuan Safety Riding 
menurut Imanuel (2016) 
Kecelakaan pengemudi adalah suatu kejadian tidak terduga dan tidak 
dikehendaki yang menimbulkan cedera, kerusakan dan kematian. Skala kecelakaan 
kerja disusun dengan menggunakan teori Notoatmodjo( 2007). 
 
Signifikansi hubungan diketahui dengan menggunakan product moment 
korelasi Pearson. Analisis ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan 




Penelitian hubungan pengetahuan berkendara selamat dengan kecelakaan 
pengemudi transportasi roda dua berbasis online di kota Pekanbaru dilaksanakan pada 
tanggal 12 Oktober – 30 Oktober 2019 dengan jumlah sampel  100 orang. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan google form yang disebarkan melalui 
WhatsApp kepada pengemudi ojek online di kota Pekanbaru. Pengemudi 
diberikan sebuah link yang berisi dua skala, yaitu skala pengetahuan berkendara 
selamat dengan 32 aitem dan skala kecelakaan pengemudi dengan 21 aitem. 
Hasil penelitian hubungan pengetahuan berkendara selamat dengan 
kecelakaan pengemudi transportasi roda dua berbasis online di kota Pekanbaru pada 
100 pengemudi.  
Data deskripsi subjek pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Data Demografi Penelitian 
Umur  Frekuensi Persentase 
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17-21 Tahun 33 33% 
21-40 Tahun 67 67% 
40 – 60 Tahun - - 
Jeni Kelamin Laki –laki 96 96% 


















Lama Mengemudi < 10 Tahun 













Jam kerja < 8 Jam 23 23% 










Bedasarkan hasil penelitian umur responden paling dominan adala 
berumur 21 hingga 40 tahun atau tergolong  umur dewasa awal sebesar 67%. 
Rentang umur demikian adalah rentang umur pekerja. Jenis kelamin yang 
paling dominan dalam penelitian ini adalah laki-laki yaitu 96%. Pengumudi 
Ojek online pada umumnya didominasi laki-laki. Pendidikan terakhir informan 
penelitian ini paling dominan adalah  lulusan Strata satu (S1) sebesar 36%, 
dengan lama mengemudi paling banyak adalah lebih dari 10 tahun yaitu 58%. 
Pelangaran berbahaya yang dilakukan oleh informan penelitian hanya 9% 
dengan jam kerja paling dominan adalah lebih dari 8 jam, yaitu 77%. Sedangkan 
pelanggaran lalu lintas banyak dilakukan oleh informan, yaitu sebesar 52% dari 
100 informan. 
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dapat diketahui deskripsi 
data penelitian mengenai skor minimal, skor maksimal, rata-rata, standar deviasi  
(SD) pada setiap skala tabel 2 berikut ini: 
 
  




Skor X yang diperoleh 
(Empirik) 
Skor X yang dimungkinkan 
(Empirik) 
 X max X min Rerata SD X 
max 
X min Rerata SD 
Kecelakaan 
Kerja 
100 56 85,11 6,610 105 0 100,5 8,90 
Berkendara 
selamat 
90 38 72,62 7,285 90 0 90 9.80 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa  rerata emprik yang diperoleh 
dari data penelitian adalah 85,11 pada vaiabel kecelakaan kerja dan 72,62 pada 
variable berkendara selamat. Pada nilai variabel kecelakaan kerja dapat 
diketahui bahwa nilai maksimal variabel adalah 100 dan minimal 56.  Pada 
variabel keselamatan berkendara  nilai maksimal adalah 90 dan nilai minimal 
adalah 38.  
Berdasarkan deskripsi data di atas dengan menggunakan rumus yang telah 
ditentukan maka skala dalam penelitian ini terbagi menjadi lima kategori, yaitu 
Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Tidak Baik, Sangat Tidak Baik. Kategori skor 
pada skala kecelakaan dilihat pada tabel 3: 
Tabel 3 
Kategorisasi dan Deskripsi Persentase Skala Kecelakaan 
 
Kategori Skor Frekuensi Presentase 
Sangat Baik X ≥95,02 3        3 % 
Baik 88,41 ≤ X < 95,02        24 24 % 
Cukup Baik 81,80 ≤ X < 88,41 58 58 % 
Tidak Baik 75,19 ≤ X < 81,80 7 7 % 
Sangat Tidak Baik < 75,19 8 8% 
        Jumlah 100 100,00 % 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil persentase skala 
kecelakaan pada pengemudi ojek online pada kategori Sangat Baik sebanyak 
3 pengemudi atau 3%, kategori Baik sebanyak 24 atau 24%, kategori Cukup 
Baik sebanyak 58 siswa atau 58%, kategori Tidak Baik sebanyak 7 atau 7%, 
dan kategori Sangat Tidak Baik sebanyak 8 atau 8%. Data hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa persentase skala kecelakaan pada pengemudi ojek 
online tergolong cukup baik dengan jumlah sebanyak 58 atau 58, 7%. 
Tabel 4 
Kategorisasi dan Deskripsi Persentase Keselamatan Berkendara 
 
Kategori Skor Frekuensi Presentase 
Sangat Baik X ≥ 83,54 5        5 % 
Baik 76,26 ≤ X < 83,54            16 16 % 
Cukup Baik 68,98 ≤ X < 76,26 67 67 % 
Tidak Baik 61,70 ≤ X < 68,98 3 3 % 
Sangat Tidak Baik < 61,70 9 9 % 
        Jumlah 100 100,00 % 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil persentase skala keselamatan 
berkendara pada pengemudi ojek online pada kategori Sangat Baik sebanyak 5 
pengemudi atau 5%, kategori Baik sebanyak 16 atau 16%, kategori Cukup Baik 
sebanyak 67 siswa atau 67%, kategori Tidak Baik sebanyak 3 atau 3%, dan 
kategori Sangat Tidak Baik sebanyak 9 atau 9%. Data hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa persentase skala kecelakaan pada pengemudi ojek online 
tergolong cukup baik dengan jumlah sebanyak 67 atau 67%.  
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) adalah sebesar 0.000 
yang berarti p < 0.05, sehingga hipotesis yang diajukan penulis diterima karena 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel berkendara selamat dengan 
Kecelakaan kerja pengemudi ojek online. Jika melihat seberapa besar hubungan antar 
variabel maka dapat dibandingkan pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 5 Uji HipotesisCorrelations 
 






Sig. (2-tailed) . ,000 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) 
adalah sebesar 0.000 yang berarti p < 0.05, sehingga hipotesis 
yang diajukan penulis diterima karena terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel berkendara selamat   dengan 
Kecelakaan  pengemudi transportasi roda dua online. Jika 
melihat seberapa besar hubungan antar variabel maka dapat 
dibandingkan pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 6.  Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
  
               Sumber: Sugiyono (2010:214) 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui Correlation Coefficient adalah 0,428 
dengan kata lain tingkat hubungan antara variable berkendara selamat  dengan 
kecelakaan pengemudi transportasi roda dua  online adalah pada kategori sedang.  
 
DISKUSI 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  terdapat hubungan signifikan 
antara pengetahuan tentang berkendara selamat  dengan kejadian kecelakaan 
pengemudi transportasi roda dua  berbasis online di kota Pekanbaru dengan  nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.000 yang berarti p < 0.05. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori  bahwa pengetahuan berkendara 
selamat merupakan faktor penting dalam keselamatan berkendara. Menurut 
Ferry Efendi dan Makhfudli (2009) tindakan atau perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih diingat daripada tindakan atau perilaku yang tidak di 
dasari oleh pengetahuan.  
Selain itu menurut Pamungkas (2014)  pengetahuan berkendara selamat 
memiliki hubungan dengan kecelakaan kerja.  Pengetahuan tentang berkendara 
selamat yang memadai meliputi pengetahuan tentang interaksi manusia, 
kendaraan dan lingkungan, mengembangkan keahlian mengemudi, akan 
mempengaruhi secara positif perilaku pengemudi. Ini akan menciptakan 
kebiasaan mengemudi yang lebih aman, yang akan menghasilkan penurunan 
jumlah kecelakaan.Sejalan dengan penelitian Wicaksono (2014) mengatakan 
bahwa perilaku pengemudi yang kurang antisipasi merupakan penyebab utama 
terjadinya kecelakaan lalu.  
Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian  seperti  Adzkia 
Andriani, (2017) bahwa  terjadi peningkatan angka kecelakaan setiap tahunnya. 
Meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas ini tidak sesuai dengan tujuan global 
Sustainable Development Goals untuk menurunkan 50% angka kematian dan cidera 
akibat kecelakaan lalu lintas. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan 
penanganan faktor penyebab kecelakaan, perilaku pengendara salah satunya. Perilaku 
berkendara selamat berkaitan erat dengan tingkat kecelakaan lalu lintas.  
Begitu juga degan penelitian Adzkia Andriani (2017) menujukkan bahwa  
43% dari 21 pengendara ojek online X memiliki pengetahuan berkendara selamat 
yang masih di bawah rata-rata. Oleh sebab itu diperlukan sebuah program berkendara 
selamat  untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap aman berkendara.  Hasil analisis 
bivariat menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan 
sesudah intervensi program berkendara selamat (p value = 0.000). Nilai rata-rata 
pengetahuan aman berkendara meningkat sebesar 11,2%. Hasil analisis bivariat juga 
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata nilai sikap aman berkendara sebelum dan 
sesudah intervensi program berkendara selamat (p value = 0.000) atau dapat 
dikatakan bahwa pengaruh program berada pada p value tinggi, sebab p value 0.000 < 
P value 0.05 . Nilai rata-rata sikap aman berkendara meningkat sebesar 12,6%. 




Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara pengetahuan berkendara selamat dengan kecelakaan 
pengemudi transportasi roda dua berbasis  online.   Saran  untuk pengemudi 
transportasi roda dua berbasis yaitu agar para pengemudi online dapat menambah 
pengetahuan mengenai berkendara selamat dari berbagai sumber serta pelatihan , 
sehingga dapat mengurangi kecelakaan pengemudi  bagi dirinya, penumpang  dan 
pengemudi lain serta pengguna fasilitas jalan raya lainnya. 
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